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disebut juga dengan standard error-
1t 0enduga, yaitu by dan by, dari nilai Se?enarnya, ;,1

o ilai ini menunjukkan besarnya penyimpangan

" an lebih baik. Untuk menghitung Kesalahap

enduga
Kesalahan Baku Penduga. Kesalahan baku P

estimation, yaitu melinat seberapa Jau
yaitu B, dan B, (parameter populasi). Oleh kare .
atau error, maka semakin Kecil nilainya d|an99?l;erikm
baku penduga dapat digunakan rumus sebagal :

Syxix2
Sb, = \KZ x|2 N n)—(f )(1 - f,(1x22)
Sy xix2 8/

R ) i_‘

di mana:
sb; . Kesalahan baku penduga by |
sb, : Kesalahan baku penduga b,
Sy . Standar error variabel Y berdasarkan variabel X yang diketahui

=X%,  : Jumlah X, kuadrat
¥X%, : Jumlah X, kuadrat

Rioe . Korelasi sederhana antara X, dan X,

X Jumlah kuadrat dari X, rata-rata

X:  : Jumlah kuadrat dari X, rata-rata ;
CONTOH 16-6

Dengan menggunakan data pada Contoh 16-1, 16-3, dan 16-4, hitunglah kesalahan baku
penduga untuk b, dan b,!

Jawab:

RATRE R T8 SRR L BTN

Dari soal 16-1 diketahui: X2 =405, X
Dari soal 16-4 diketahui: Sy, = 0,72
Dari soal 16-3 diketahui: fyqy, = 0,901

1=3969 TX*, =324, X, —2116

Sb| — 0l72 5
(405 - (10)(39,69)) (1 0307 0.72/1,23 = 0,580
$,, = 0,72

» Yaitu 0,435 < B, < 1,95. Dengaﬁ_
2 Se.besar 0,156, sehingga nilai dugaan
ada interyg) ~0,566 < B, < -0,254.

opulasi
POPUSI beraga pady sy ~0,41 + 1pse o
y =Y 6 atau p
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sby= 0,580445685 dan s, = ¢ om koéflSlen. Pada kolom standar error, terlihat

16.5 Pengujian Hipotesis Pada Regresi Berganda

Pada subbab ini akan dibahas tentang pengujian hipotesis, baik pengujian secara bersama-
sama maupun parsial. Pengujian hipotesis untuk melihat apakah variabel bebas mampu
secara menyeluruh bersama-sama menjelaskan tingkah laku variabel terikat adalah dengan
menggunakan Uji Global atau Uji F. Selain mengetahui kemampuan secara bersama-sama variabel

bebas menjelaskan variabel terikat, juga perlu mengetahui apakah setiap variabel bebas juga
berpengaruh terhadap variabel terikatnya, untuk penguijian ini digunakan Uji t.

16.5.1 Uji Global

Uii global disebut juga uji signifikansi serentak atau Uji F. Uji ini dimaksudkan untuk melinat
kemampuan menyeluruh dari variabel bebas (X4, X5, ... Xy, dapat atau mampu menjelaskan
tingkah laku atau keragaman variabel terikat (Y). Uji global juga dimaksudkan untuk mengetahui
apakah semua variabel bebas memiliki koefisien regresi sama dengan nol.

Untuk melakukan pengujian secara global, ada beberapa langkah yang diperlukan, yaitu:

1. Menyusun hipotesis. Hipotesis yang ingin diuji adalah kemampuan variabel bebas
menjelaskan tingkah laku variabel terikat, apabila variabel bebas tidak dapat memengaruhi
variabel terikat dapat dianggap nilai koefisien regresinya sama dengan nol, sehingga

Menggunakan MS
Excel untuk nilai
kesalahan baku

Pengujian
hipotesis: apakah
pengaruhnya sama
dengan nol?

Uji global: uji
kemampuan variabel
bebas terhadap
variabel terikat
secara bersama-sama
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ool torkat, tidak akan berpengaruh t;”;jdap Va,‘r'gbe' bebag,
berapapun nilai varia 1 saty, yaitu Y = 15,086 — 1.,0?5XI -0, X,, varia e.l bebag X
Persamaan pada contoh satth hi Y apabila nilai koefisien by dan b, tidak samg

. u memengaru ' . i
dan X, dlkzitakanbrifll:?;ma dengan nol, maka dikatakan tidak mampu memengarum: :
dengan nol, apablic

iabel bebas Y. ' . .
vari s. selalu ada hipotesis nol dan hipotesis alternatif, 1,

sur kesamaan, sehingga dapat dirumuskap

i nol selalu mengandung un , , Skan S
:'lpottessiissnol adalah koefisien regresi sama dengan nol. U'ntuk h'lpo'[eSlS alternatifny, 4
a;pa?afw koefisien regresi tidak sama dengan nol. Kedua hipotesis tersebut kemudiap

dirumuskan sebagai berikut.

Dalam menyusun hipotesi

Hy:B, =B, =0
Hy:By#B,#0
2. Menentukan daerah keputusan. Penentuan daerah keputusan dilakukan dengan mencgsi
nilai F. Untuk mencari nilai F-tabel perlu diketahui derajat bebas pembilang pada kolom,
derajat bebas penyebut pada baris, dan taraf nyata. Umumnya ada 2 taraf nyata yang
dipakai, yaitu 1% dan 5%, untuk imu pasti lebih baik menggunakan taraf nyata 1%,
sedangkan ilmu sosial dapat menggunakan taraf nyata 5%. Untuk derajat pembilang,
digunakan nilai k1, yaitu jumlah variabel dikurangi 1. Untuk derajat penyebut digunakan
n -k, yaitu jumlah sampel dikurangi dengan jumlah variabel.

Berikut adalah contoh mencari nilai F-tabel dari tabel E Pada contoh soal sebelumnya, L
diketahui ada tiga variabel, yaitu Y X1, dan X,, jadik = 3, sedangkan jumlahn = 10. Jadi
derajat pembilang k-1 =3 -1 = 2, sedangkan derajat penyebutnya adalah n -k =
10-3 = 7 dengan taraf nyata 5%. Nilai F-tabe| dengan derajat pembilang 2, penyebut
7 dan taraf nyata 5% adalah 4,74, Tabel selengkapnya disajikan pada lampiran.

Dipindai dengan CamScanner



Bab 16: Analisis Regresi dan Korelasi Berganda 2421

Menentukan nilai F-hitung. Nilaj F-hitung ditentukan dengan rumus sebagai berikut.
F__ R /(k - 1)

Rumus: F-hitung
(1-R®)/(n2 3)
Dari soal diketany; bahwa R2

F—__0933/(3_y
(7:0'9\33)/(1_0‘\3) =0.4665/0,0096 = 48, 73881

4. LVIenentu!(a.n daf"ah keputusan. Menentukan wilayah H, dan Hy, sertamembandingkan
engan nilai F-hitung untuk mengetanyi apakah menerima H, at

au menerima H;.

= 0,933 dann = 10, sehingga nilai F-hitung adalah:

Daerah keputusan
menerima atau
menolak hipotesis

S|

Terima H,

Terima H, F-hitung = 43_741

Flabel=474  Skaaf

B y* Yo = . e i

3. Memutuskan hipotesis. Berdasarkan Gambar pada langkah 4, nilai F-hitung > dari
F-tabel dan berada di daerah terima Hy. Ini menunjukkan bahwa terdapat cukup
bukti untuk menolak Hy dan menerima Hy. Kesimpulan dari diterimanya H, adalah
nilai koefisien regresi tidak sama dengan nol, dengan demikian variabel bebas dapat
Mmenerangkan variabel terikat, atau dengan kata lain variabel bebas, yaitu X, dan X,

Secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel terikatnya (Y), yaitu
Permintaan minyak goreng.

Dalam praktik sehari-hari, Anda tidak harus dipusingkan dengan perhitungan dan
PENcarian yang rumit. Analisis komputer yang sudah dilakukan pada Soal 1 dapat
langsung memberikan nilai F-hitungnya. Pada output terlihat bahwa nilai F-hitung
alah 48,91. Untuk memutuskan apakah akan menerima atau menolak Hy, kita r?arus
Membandingkan F-hitung dengan F-tabel. Apabila F-hitung > F-tabel, me.lka H, ditolak
“Napabila F-hitung < F-tabel, maka H, diterima. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa

itung 48,91 dan F.tanel 4,74 jadi F-hitung > F-tabel dan kesimpulannya adalah tolak
082N terima 1y,
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16.5.2  Uji Signifikansi Parsial atau Individual

Uji signifikansi parsial atau individual digunakan untuk menguji apakah suatu variabel bebas
berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Pada regresi berganda Y = a + b,X; +

DXp + ... + bX,, mungkin variabel X, sampai X, secara bersama-sama berpengaruh nyata,
Namun demikian, belum tentu secara individu atau parsial seluruh variabel dari X; sampai X,

berpengaruh nyata terhadap variabel terikatnya (Y). Nyata atau tidaknya pengaruh suatu variabel

bebas terhadap variabel terikatnya juga bergantung pada hubungan variabel tersebut dan kondisi
sosial dan ekonomi masyarakat.

Untuk mengetahui apakah suatu variabel secara parsial berpengaruh nyata atau tidak

digunakan uji t atau t-student. Untuk melakukan uji t ada beberapa langkah yang diperiukan
seperti berikut.

1. Menentukan Hipotesis. Variabel bebas berpengaruh tidak nyata apabila nilai koefisiennya
sama dengan nol, sedangkan variabel bebas akan berpengaruh nyata apabila nilai
koefisiennya tidak sama dengan nol. Hipotesis lengkapnya adalah sebagai berikut.
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Q

Ho:By =0 Hi:By=0
Ho B, =0 Hi:By=0

M nentuk i bl

bebas n — Kk, dan taraf n
L — J:?pztl 1U;tuk°kasus ini derajat bebasnya adalah 10 - 3 =
taraf nyata 5%. Dengan melakuk o, ?A atau yang lainnya. Untuk kasus ini digun;kz
aalcAFDEGaURaan b a; uji d'ua arah, maka nilai t-hitung adalah 2,36 Berikaur;
P .d erhatikan untuk taraf nyata 5%, karena méngéunakan
bebasnya adalah 7 va ada dua sehingga 5%/2 = 2,5% = 0,025 dan dera

_ , erajat

tabel dengan derajat

efisien by dan b, dapat dirumuskan

tung. Nilai t-hitung untuk ko

Menentukan Nilai t-hi
sebagai berikut.

b-B

t—hitung = —§b—

Nilai t-hitung untuk b4

b,-B, _ _‘ﬂ_@i’—g --1,750

t—hitung = __SE— =058

Nilai t-hitung untuk b,
-0,410-0 _ 637

i b,-B; _
t-hitung = =gp ™= 70,1558
erima Ho atau menolak Ho
rah keputusan untuk men ol
e kepumst::a;fDnTata 5% untuk uji dua arah adalah sebaga berikut.

dengan derajat hebas 7 dan
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Tolak Hy
Tolak Ho
Terima Hy

2,36 skala t

5. Menentukan Keputusan. Nilai t-nitung untuk koefisien regr.es.,i by sebes.ard—1k,750 Gen
" erada di daerah terima Hy. Ini menunjukkan bafiwa koefisien regres t10a% et
dengan nol atau variabel X, tidak berpengaruh nyata terhadap Y Nilai t-,hltung untuk
koefisien regresi b, sebesar —2,637 dan berada di daerah tolak Hy. Ini menunjukkan bahwa
Koefisin regresi berbeda dengan nol, atau variabel X, berpengaruh nyata terhadzp Y.
Dalam kehidupan sehari-hari, kita cukup memerhatikan variabel yang nyata saja sebagai

dasar pengambilan keputusan.

Komputer mempermudah pekerjaan pengujian parsial ini. Pada output hasil regresi
sudah tercantum secara otomatis nilai t-hitung. Kita hanya memerlukan nilai t-tabel
sesuai dengan derajat bebas dan taraf nyatanya. Suatu variabel akan berpengaruh
nyata apabila nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (t-hitung > 2,36) atau lebih kecil
dari negatif t-tabel (t-hitung < —2,36). Dengan memperhatikan kondisi tersebut, maka
dengan mudah dapat dilihat bahwa b, tidak berpengaruh nyata terhadap Y dan b
berpengaruh nyata terhadap Y.
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Hasil pengolahan dat
melihat t-tabel, karen : O(Zznair; b?nt“a” kOmDUtef. memungkinkan Anda tidak perlu
menampilk Pul dari pengolahan dengan bant

pilkan (P-value) gari hity Ntuan program Excel sudah

P-value dengan taraf pengyjian (ant:uegil/p) e bn. Dengar membandingkan nil
0 .

atau ditolak. Jika nilai p- *)» aka dapat diketahui apakan Hy diterima

lai P-value < taraf Pengujian, maka kesimpulannya tolak }30 (terima

H,) dan sebali iika nilai

c (1):“0“ kasu;k:;'s eJllka nilai P-valye > taraf pengujian terima Ho. Dengan menggunakan

0.124 yang lebih b Umnya,' maka diperoleh nilai Pyajye untuk koefisien b, sebesar
e YN0 ©O besar dar taraf 5% sehingga terima H, : B, = 0: dan Puvalue untuk

koefisien b, sebesar 0,034 (> 0,025) sehingga kesimpulannya adalah tolak H, (terima
Hq: B, = 0). 0

16.6 Asumsi dan Pelanggaran Asumsi pada Regresi
Berganda

Sejaun ini telah dibahas mengenai hal-hal penting dalam regresi berganda, yaitu koefisien regresi,
koefisien determinasi dan korelasi, kesalahan baku pendugaan, dan penguijian hipotesis. Pada
subbab ini akan dibahas mengenai asumsi-asumsi pokok dalam regresi berganda, sehingga nilai
koefisien regresi yang dihasilkan baik atau tidak bias. Beberapa asumsi dalam regresi berganda
adalah sebagai berikut.

Variabel terikat dan variabel bebas memiliki hubungan yang linier atau hubungan garis
lurus. Jadi hubungan Y dengan X harus linier, bagaimana kalau tidak linier? Masalah
ini akan dibahas pada Bab 17. Untuk persamaan yang tidak linier, maka datanya harus
ditransformasi terlebih dahulu menjadi linier, biasanya data di-log-kan terlebih dahulu

sehingga menjadi linier.

Variabel terikat haruslah variabel yang bersifat kontinu dan paling tidak berskala slang.
Variabel kontinu ini adalah variabel yang dapat menempati pada semua itk dan biasanya

merupakan data dari proses pengukuran.

esidu, yaitu selisih antara data pengamatan dan data dugaan hallsil
Y. Asumsi ini menyatakan bahwa nilai residu bersifat
ini memperlinatkan kondisi HOMOSKEDASTISITAS,
Y, menyebar normal, dan mempunyai

e

Nilai keragaman atau r

- regresiharus sama untuk semua nilai
konstan untuk semua data Y. Asumsi ol

yaitu nilai residu yang sama untuk semua nilai

~ rata-rata 0.

»";","Pengamatan-pengamatan untuk variabel teril'<a.t dari.satu pengjrrt]ata:nkeb;::i?:trr;a::e;l

. lain harus bebas atau tidak berkorelasi. Hal ini penting untuk data yang

By

‘berkala, |

enuhi dalam menyusun regresi berganda agar

beberapa tes yang memungkinkan pendeteksian

\sumsi-asumsi tersebut harus dip
: n asumsi biasanya adalah multikolinieritas,

fidak bias. Untuk itu, periu dilakukan

_ - malananara
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Asumsi: hasilnya
tidak bias dan efisien

Asumsi-asumsi
linier berganda



